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Abstract 
The government of Indonesia establish a policy to stabilize the fuel price according to the 
price fluctuation In global market by using Mid Oil Platts Singapore (MOPS) as a standard. 
The aim of this policy is to Improve fishermen financial capacity. One way to Implement 
this Is through provide gradual subsidy to the targeted fishermen. The government 
increases fuel price every month since January until December 2002. This condition 
promotes positive Impacts to all sectors, Include fisheries specially fish catch Industry. This 
fishing activity Is a part of fisheries Industries which depend on fuel. Consequently, 
fisherman Income In PPN (National Asherles Port) Palabuhan Ratu decreases. On financial 
side, the industries that use vessel 5-10 GT are not suitable If fuel price Increases until 
36%. 
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PENDAHULUAN 
Program pembangunan naslonal 2002-2004 yang telah ditetapkan dalam Undang-Undang 
Nornor 25/2000 tentang Program Pembangunan Nasional (PROPENAS) tahun 2002-2004 
telah mencapal kesepakatan akan perlunya pemerlntah untuk menalkan harga BBM di 
pasaran dengan kenaikan rata-rata tertlmbang sebesar 30persen, terhltung sejak Januarl 
2002. Hal lain yang mendorong program tersebut adalah kebljaican pemerlntah untt.ik 
mengurangl deflslt anggaran dalam rangica perbaikan keuangan negara melalul 
pengurangan subsldl BBM secara bertahap. 
Harga BBM dltetapkan oleh Dlrektur Utama PERTAMINA tlap bulan dengan mengacu pada 
Keputusan Preslden Nomor 9 tahllO 2002 tanggal 16 Januarl 2002 dan Keppres Nornor 27 
tahun 2002 tanggal 30 April 2002 tentang Perubahan atas Keputusan PreSiden Nomor 9 
tahun 2002 tentang Harga Jual Eceran Bahan Bakar Mlnyak dalam ayat (1) berlaku sejak 
17 Januarl hlngga 28 Pebruarl 2002, dan untuk selanjutnya harga pasar dalam pasal 1 
angka 7 serta pasal 3 dan pasal 4. Salah satu sektor yang mengalami dampak kenalkan 
Itu adalah sektor perlkanan khususnya usaha penangkapan lkan. 
Langkah awal pemerlntah untuk mereallsaslkan kebljakan tersebut , tentu saja akan 
berdampak pada seluruh aktivltas ekonoml. Hal Ini juga terjadi pada keglatan 
penangkapan lkan, yang komponen blaya terbesarnya adalah pada blaya penggunaan 
solar, sebagal bahan bakar kapal motor. 
Seperti halnya yang terjadi di PPN Palabuhanratu, dengan jumiah kapal atau perahu 
perlkanansebcfnyak 491 unit, makakebutuhan akan bahan ;bakar di PPN Palabuhanra~ 
adalah sebesar 1.045.000 liter yang menghasllkan produksi selama tahun 2001 sebanyak 
1.766.963 'kg atau senllai Rp 4.793.207.839,00. Nllal produksl yang demiklan besaradalah 
karena PPN Palabuhanratu merupakan salah satu pelabuhan yang dlklaslfikaslkan sebagal 
fishing base. Tercatat bahwa nilal produksl dl PPN Palabuhanratu yang relatlf besar 
tersebut dihasilkan dengan mengoperaslkan sejumlah alert: tangkap, yaitu gill net, rawal, 
purse seine, trammel net, payang, senar, panclng, dan bagan. 
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Gill net juga merupakan alat tangkap yang memberikan nilal produksl terbesar dari 
seluruh produksi yang dihasilkan oleh alat tangkap lainnya. Dalam pengoperaslannya, gill 
net sebagai alat tangkap utama blasanya diseral dengan alat tangkap tambahan rawai. 
Kapal motor yang menggunakan gill net dan rawal sebagai alat tangkap dalam 
pengoperaslannya memilikl kapasltas kekuatan kapal yang bervariasii dari yang kurang 
dan 5 GT sampal leblh dari 32 GT. Semakln besar kekuatan kapalnya maka semakin 
besar pula bahan bakar mlnyak yang digunakan, sehingga dengan banyaknya kebutuhan 
solar, tentu saja kenaikan harga bahan bakar minyak satu rupiah saja akan berpengaruh 
pada pendapatan usaha nelayan. Untuk mengetahul sejauhmana pengaruh dan kenaikan 
harga solar terhadap usaha nelayan di PPN Palabuhanratu, maka dilakukan evaluasl 
terhadap usaha tersebut, apakah layak dilakukan secara finanslal dan sensitlvitasnya. 
METODOLOGI 
Metoch!i Penelltlan 
Metode yang digunakan adalah studi kasus. 
Satuan kasusnya adalah unit usaha penangkapan yang memberikan kontribusi nilai 
produksl terbesar yaltu alat tangkap gill net dan rawai di PPN Palabuhanratu. Sumber data 
diperoleh dan hasil pengamatan langsung terhadap kegiatan usaha serta wawancara 
terhadap responden berupa keadaan usaha penangkapan, sepertl penenmaan, blaya, 
Informasl mengenal harga-harga yang menjadl pengeluaran nelayan, Informasl dan 
laporan tertulis dan lembaga atau Instansl yang terkalt sepertl PERTAMINA, Kantor 
Admlnlstrasi PPN Palabuhanratu serta Ilteratur yang relevan. 
Sampel yang dlambil berjumlah 26 unit usaha penangkapan, yaltu kapal dengan kapasltas 
kekuatan 5-10 GT berjumlah 10 unit kapal, kapal dengan kapasitas kekuatan 11-20 GT 
berjumlah 6 unit kapal, kapal dengan kapasltas kekuatan 21-32 GT berjumlah 10 unit 
kapal. 
Analisa Data 
Analisis Pendapatan Usaha 
Analisis Inl bertujuan untuk mengetahul besamya keuntungan yang diperoleh dari usaha 
yang dilakukan dengan rumus : 
Keuntungan = Total Penerlmaan - Total Siaya 
Rasio Imbangan Penerimaan dan Blaya (RIC) 
RIC = Total Penerimaan{Total Biaya 
Net Present Value (NPtT) 
Net present value merupakan jumlah net cashflow di masa dePan yang didisk6ntokan 
menjadi nilai sekarang dengan tingkat suku bunga tertentu. 
Net Senerd-Cost Ratio (Net SIC) 
Net benefit-cost ratio adalah perbandlngan antara total nilai sekarang dari penenmaan 
bersih yang berslfat posltif (St Ct > 0) dengan total nilai sekarang penerimaan bersih yang 
berslfat negative (Bt - Ct < 0). 
Internal Rate of Return (IRR) 
Internal rate of return adalah suatu tingkat suku bunga yang menyebabkan nilai NPV sama 
dengan nol. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisls Usaha Penangkapan 
Investasl 
Komponen Investasl yang dianallsls dalam penelitlan Inl terdlri atas blaya pembelian kapal, 
mesln, alat tangleap dan peralatan lain seperti ganco, pelampung, pelampung kapsul, accu 
dan penerangan, selang, ember dan blong. 
Berdasarkan Tabel 1, ter1ihat bahwa biaya Investasl terendah dikeJuarkan oleh unit 
penangleapan 5-10 GT dan biaya Investasl tertlnggl dikeluarkan oleh unit penangleapan 21-
32 GT, perbedaan Inl karena unit penangleapan 21-32 GT mengeluarlean blaya Investasi 
tertinggl untuk pembelian kapal dan mesln sebesar 53,91 % dan 24,48 %, learena unit 
penangleapan 21-32 GT memllild leapal yang leblh besar dengan mesln yang teJah 
dimodiflleasl. 
T bell B' a laya I t I nves as 
Komponen Ukuren Ka~1 S-lOGT 11-20 GT 21-32 GT 
Kapal 20.000.000 00 51.666.666 6 57.700.00000 
Mesln 17.100.00000 23.333.333 3 26.200.000 00 
Alat TanakllD 
Gill Net 21.500.00000 25.266.666 6 18.310.000 00 
Bllwal 3.500.000 00 3.416.6666 2.800.00000 
Ganco 23.55000 26.6666 16.00000 
Pelampullg 160.00000 146.8333_3 124.35000 
Pelampung 
Ka05ul 76.50000 185.00000 60.000 OJ) 
Accu& 
~rengan 648.50000 982.50000 1.628.000 00 
SeIaI'lQ 19.10000 30.50000 32.300 OJ) 
Ember 3.55000 16.6666 9.15000 
BI~ 60.00000 111.6666 153.00000 
Total 63.091.200,00 105.183.166 67 107.032.800,00 
Penerimaan Usaha 
Tabel 2 Penerimaan Usaha 
Komponen 2001 5-10 GT 11-20 GT 21-32 GT 
Penerlmaan (Rp) 
Ia. Muslm T1mur 60.903.480 00 114.463.400 00 131.556.900 OC 
b. Musim Baret 29.559.600 00 25.957.30000 .50.589.9000C 
!rotal 90.463.080,00 140.420.700,00 182.146.800,00 
. 2002 Komponen 
5-lOGT 11-20GT 21-32GT 
Penerlmaan _(Rp) 
II. Musim T1mur 61.321.080 00 81.789.50000 128.624.70000 
b. Musim Baret 24.238.20000 37.585.000 00 63.372.150 00 
Total 85.559.280,00 119.374.500,00 191.996.850,00 
Berclasarlean Tabel 2, terllhat bahwa penerimaan usaha tertlnggl dimlliki oleh unit 
penangleapan 21-32 GT dan penerimaan usaha terendah dlmillki aleh neJayan 5-10 GT. 
Besamya penerimaan usaha unit penangleapan 21-32 GT dlsebablean waktu trip yang leblh 
lama, yaltu 1 leall dalam sebulan, serta jangleauan daerah tangkapan yang leblh luas 
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hingga mencapal Bali dan Sumatra, dibandingkan unit penangkapan 5-10 GT dan unit 
penangkapan 11-20 GT. 
Dapat dllihat juga bahwa terjadi penurunan penerimaan sebesar Rp 4.903.800,00 atau 5 
% untuk unit penangkapan 5-10 GT dan sebesar Rp 21.046.200,00 atau 15 % untuk unit 
penangkapan 11-20 GT pada tahun 2002 dlbandingkan dengan tahun 2001. Namun pada 
unit penangkapan 21-32 GT terjadi penlngkatan penerimaan sebesar Rp 9.850.050,00 
atau 0,5 %. Oiduga bahwa penurunan penerimaan In! terjadi karena penurunan jumlah 
hasil tangkapan unit penangkapan 5-10 GT dan unit penangkapan 11-20 GT.Pada unit 
penangkapan 21-32 GT terjadi peningkatan penerimaan, diduga karena unit 
penangkapan Inl dapat melakukan operasl penangkapan yang leblh jauh dibandingkan 
unit penangkapan 5-10 GT dan unit penangkapan 11-20 GT sehlngga hasil tangkapan 
lebih banyak. 
alaya Usaha 
Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa biaya usaha terendah dikeluarkan oleh unit 
penangkapan 5-10 GT dan blaya usaha tertinggi dlkeluarkan oleh unit penangkapan 21-32 
GT, hal Inl karena daerah jangkauan tangkap yang leblh luas dan waktu trip yang IebIh 
lama, sehingga jumlah yang dikeluarkan untuk setlap komponen biaya variabelleblh besar 
pada unit penangkapan 21-32 GT, terutama untuk pembelian solar sebesar 41-48 %, 
sehlngga kenalkan blaya pembellan solar sedikit saja akan menlngkatkan blaya usciha 
yang cukup tingg!. 
Biaya usaha yang dikeluarkan balk oIeh unit penangkapan pada tahun 2002 leblh besar 
dibandlngkan dengan tahun 2001 yaitu terjadi kenalkan sebesar Rp 12.578.538,00 atau 
21,4 % untuk unit penangkapan 5-10 GT , Rp 9.766.842,00 atau 12,7 % untuk unit 
penangkapan 11-20 GT, dan Rp 26.492.704,50 atau 22,9 % untuk unit penangkapan 21-
32 GT, hal Inl disebabkan karena terjadl perubahan pada nllal komponen biaya variabel, 
yaitu harga solar, harga barang untuk perbekalan kebutuhan konsumsl (pangan) dan 
harga air. Terutama untuk blaya solar yang menlngkat sebesar 44 %, karena merupakan 
biaya terbesar dari seluruh biaya usaha maka perubahan harga solar akan sangat 
mempengaruhl total biaya usaha. 
Pendapatan Usaha 
Dari Tabel 4, teriihat bahwa terjadi penurunan pendapatan pada tahun 2002 dibandingkan 
tahun 2001 yaitu sebesar Rp 17.482.338,00 atau 55,2 % untuk unit penangkapan 5-10 
GT, dan Rp 30.813.042,00 atau 48,6 % untuk unit penangkapan 11-20 GT , dan Rp 
16.642.655,00 atau 24,9 % untuk unit penangkapan 21-32 GT. Penurunan tersebut 
terjadl karena kenalkan pada blaya variabel yaitu pada blaya pembelian solar, blaya 
perbekalan kebutuhan konsumsl (pangan) dan· blaya pembelian air, sedangkan untuk oil, 
~ dan retribi.tsl tambat tldak inengalami perubahan. 
Raslo Imbangan Penerimaan dan Siaya (RIC) 
Nilai RIC yang diperoleh unit penangkapan 5-10 GT, unit penangkapan 11-20 GT, dan unit 
penangkapan 21-32 GT pada tahun 2001 adalah sebesar 1,54, 1,82, 1,58, dan pada tahun 
2002 sebesar 1,20, 1,38, 1,35. 
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Tbel3 BI U h a aya saa 
Komponen 2001 5-10 GT 11-20 GT 21-32 GT 
Biaya Tetap (RD 1 
Penvusutan 4.311.953 331 7.901.805 56\ 8.574.84667 
Perawatan 3529000 6526666667 6560000 
SIUP 45.000 001 45.000001 45.00000 
Total 7.885.953 33/ 14.473.472 22/ 15.179.84667 
Isleva Verlebel (Rp) 
Solar 19.032.00000 16.600.000 00 47.400.00000 
QII 8.236.800 00 5.824.000 00 3.244.800 00 
~ 7.308.000 00 14.000.00000 21.302.400 00 
~r 149.400 00 183.000 00 210.60000 
Konsumsl 7.980.000 00 13.200.000 OC 11.760.00000 
~etribusi Tambat 103.56000 148.0000C 119.40000 
~etribusi Lelang 1.809.26160 2.808.4140<: 3.642.936 00 
PenQurus & Juru batu 6.332.41560 9.829.4490C 12.750.27600 
!rotal 50.951.43720 62.592.863 00 100.430.412 00 
[otal Bieya 58.837.39053 77 .066.335 22 115.610.25867 
Komponen 2002 
5-10 GT 11-20 GT 21-32 GT 
[E5lalle Tetap {Rpl 
Penvusutan 4.311.95333/ 7.901.805 561 8.574.84667 
Perawatan 3529000 6526666667 6560000 
lsrup 45.00000 45.00000 45.00000 
!rotal 7.885.95333 14.473.472 2 15.179.84667 
~Ie~ Verlabel (~) 
Solar 27.406.080 00 23.904.000 00 68.256.000 00 
Pli 8.236.80000 3.120.00000 3.244.800 00 
~ 7.308.00000 16.100.00000 21.302.40Q.OQ 
~r 199.20000 244.00000 280.80000 
konsumsi 12.576.000 OC 18.100.00000 16.440.000 00 
~etribusi Tllmbat 103.5600C 148.00000 119.40000 
Retribusi Lelana 1.711.1856C 2.387.49000 3.839.93700 
Pengurus & Juru batu 5.989.1496C 8.356.21500 13.439.779 50 
Tote I 63.529.9752C 72.359.70509 126.923.11650 
Total Blava 71.415.9285 86.833.177 22 142.102.963 17 
T bel P d h a 4. en apatan Usa a 
Komponen 2001 
5-10 GT 11-20 GT 21-32 GT 
Penerimaan . 90.463.080 00 140.420.700 00 182.146.80000 
I3la\,11 58.837.390 53 77 .066.335 22 115.610.25867 
Pendapaten 31.625.689 47 63.354.364.78 66.536.541.33 
Komponen 2002 5-10 GT 11-20 GT 21-32 GT 
Penerimllan 85.559.280 00 119.374.50000 191.996.85000 
~lI.y_a 71.415.92853 86.833.177 22 142.102.963 17 
Pendapatan 14.143.351.47 32.541.322.78 49.893.886.83 
Dan uralan tersebut dapat dilihat bahwa pada tahun 2001dan tahun 2002, nllai RIC 
tertinggi dimllikl oleh unit penangkapan 11-20 GT dan nital R/Cterendah dimllikl oIeh unit 
penangkapan 5-10 GT, maka ter1lhat bahwa yang lebih eflsien dalam melakukan kegiatan 
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usaha penangkapan adalah unit penangkapan 11-20 GT yang dltunjukandengan nilai RIC 
yang leblh besar. 
Analisis Kelayakan Usaha 
Asumsi: 
- Umur proyek selama 10 tahun 
- Modal yang digunakan adalah modal sendiri 
- Tingkat bunga yang dlgunakan sebesar 20 % (bunga plnjaman SRI) 
- Harga SSM yang dlgunakan sebesar Rp 1.440,00 
Berdasarkan hasll analisis krlteria Investasi maka diperoleh hasii seperti pada Tabel 5 
Tabel 5 Kriteria Investasi 
Kriterla Investasl Ukurlln Kapal 
5-10 GT 11-20 GT 21-32 GT 
'(vet Present Vl1lue (Rp) 14.184.538 53 64.271.082 O~ 137.248.77666 
NetBlC 122 161 228 
nteml1l Rl1te of Retum (%) 2633 365S 5355 
Berdasarkan hasll tersebut dapat disimpulkan bahwa usaha penangkapan yang diiakukan 
oleh nelayan gill net dan rawallayak untuk dilakukan. Dengan NPV terbesar dimiliki oleh 
unit penangkapan 21-32 GT, hal Ini berartl bahwa usaha yang diiakukan oleh unit 
penangkapan 21-32 GT merupakan usaha yang paling menguntungkan dlbandingkan 
dengan yang lain. 
Analisis Sensitivitas 
Perhltungan analisls sensltivitas dllakukan dengan menaikkan harga solar sebesar 36 % 
(Rp 1.958,00) yang dihltung berdasarkan perubahan harga solar sejak tahun 1997 hingga 
2003. Hasllnya dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6 Krlteria Investasi 
Kriterla Investasl Ukurlln Kapal 5-10 GT 11-20 GT 21-32 GT 
iNet Present Vl1ve (NPV) (Rp) -27.096.22864 28.289.47680 34.156.074 5E 
~etB/C 057 12 13 
1Tnteml11 Rl1te of Retum (IRR) (%) 651 27,53 28,9C 
Berdasarkan hasll tersebut tenihat bahwa, usaha penangkapan yang dilakukan unit 
penangkapan 5-10 GT akan menjadi tidak layak untuk diiakukan blla terjadi kenalkan 
harga solar sebesar' 36 %., sedangkan usaha penangkapan yang dllakukan unit 
penangkapan 11-20 GT dan unit penangkapan 21-32 GI maslh layak untuk dllakukan bila 
'terjadl kenalkan harga solar sebesar 36 %, sehingga dapat disimpulkan bahwa unit 
penangkapan yang paling peka terhadap perubahan harga solar adalah unit penangkapan 
5-10 GT. 
Dampak Kenalkan Harga Bahan Bakar Mlnyak terhadap Peelapatan Usaha 
Dampak kenalkan harga solar mengaklbatkan penurunan pada pendapatan usaha nelayan 
karena penlngkatan biaya operaslonal, hal Inl dltunJukkan oleh penurunan sebesar 55,2 % 
untuk unit penangkapan 5-10 GT, 48,6 % untuk unit penangkapan 11-20 GT, dan 24,9 % 
untuk unit penangkapan 21-32 GT. 
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Kenaikan harga bahan bakar minyak berdampak sangat jelas pada kenaikan biaya 
operasional, yaitu kenaikan pada biaya konsumsi, karena harga semua barang kebutuhan 
meningkat aklbat adanya kenaikan harga bahan bakar minyak, kenaikan pada biaya 
pembelian air, karena dibutuhkan blaya transportaslyang lebih besar untuk mengangkut 
air dart tempat pembelian ke tempat bersandamya kapal, dan kenaikan pada biaya 
pembelian solar. Blaya pembelian solar merupakan komponen biaya operasional yang 
paling tinggl yaltu sebesar 30-40 % dart blaya operasional, sehlngga peningkatan blaya 
pembelian solar sediklt saja akan menlngkatkan blaya operaslonal yang cukup tinggi. 
Terjadi peningkatan blaya pembelian solar sebesar 44 %, karena pada tahun 2002 harga 
solar sebesar Rp 1.000,00 dan Rp 1,440,00 pada tahun 2001. 
Hasll yang diperoleh meialul analisis krlteria Investasi menunjukkan bahwa usaha 
penangkapan yang dilakukan oleh nelayan, balk untuk unit penangkapan 5-10 GT, unit 
penangkapan 11-20 GT, maupun unit penangkapan 21-32 GT layak untuk dllakukan pada 
tlngkat suku bunga 20 %. 
Hasil yang dlperoleh melalui analisis sensitivitas menunjukkan bahwa blla terjadi kenalkan 
harga solar sebesar 36 %, usaha penangkapan yang dilakukan oleh unit penangkapan 5-
10 GT tldak layak lagi untuk dllakukan, dengan demikian tertihat bahwa usaha 
penangkapan yang dilakukan oleh unit penangkapan 5-10 GT lebih peka teriladap 
perubahan harga solar dibandingkan dengan unit penangkapan 11-20 GT dan nelayan 21-
32GT. 
KESIMPULAN 
Kenalkan harga soalr berdampak pada penurunan pendapatan usaha penangkapan yang 
dilakukan oIeh unit usaha penangkapan 5-10 GT, 11-20 GT, dan 21-32 GT yaitu sebesar 
55,28 %, 48,64 %, dan 25,01 %, namun dengan kenalkan harga solar Inl usaha 
penangkapan nelayan balk dengan kapal 5-10 GT, kapal 11-20 GT, maupun dengan kapal 
21-32 GT, secara finanslal maslh layak untuk dilakukan pada tingkat suku bunga 20%. 
Unit usaha penangkapan yang paling peka terhadap perubahan harga solar adalah unit 
usaha penangkapan 5-10 GT blla terjadi kenaikan harga solar sebesar 36 % (mencapal 
harga Rp 1.958,00). 
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